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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

ATC-40 = Applied Technology Council

B = Lebar penampang balok, kolom atau x-bracing (m)

B = Batas elastis, sendi plastis pertama terbentuk dalam warna merah
muda

C = Collapse, sendi plastis terbentuk dalam warna kuning.

Cq = Faktor pembesaran defleksi

CP = Collapse Prevention, sendi plastis terbentuk dalam warna hijau.

Cs = Koefisien respons seismik

Cidanx = Koefisien parameter pendekatan

Cu = Koefisien periode batas

Cux = Faktor distribusi vertikal

Co = Kaoefisien faktor bentuk, untuk merubah perpindahan spectral

menjadi perpindahan atap, umunya memakai faktor partisipasi
ragam yang pertama atau berdasarkan Tabel 3-2 FEMA 356
C1 = Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respon

gempa rencana

C1 = Faktor modifikasi yang menghubungkan perpindahan inelastik
maksimum dengan perpindahan yang dihitung dari respon elastik
linier

C2 = Koefisien untuk menghitung pinching dari hubungan beban

deformasi akibat degradasi kekakuan dan kekuatan berdasarkan
Tabel 3-3 FEMA 356

C3 = Koefisien untuk memperhitungkan pembesaran lateral akibat
adanya efek P-delta

Cm = Faktor massa efektif dari Tabel 3-1 FEMA 356

Ct = Faktor modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan

tipe bangunan
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Crs = Koefisien risiko terpetakan periode 0,2 detik

Cn = Koefisien risiko terpetakan periode 1 detik

D1 = Nilai perpindahan atau simpangan pada kondisi eksisting

D2 = Nilai perpindahan atau simpangan pada kondisi pasca perbaikan dan
perkuatan

D = Residual point, sendi plastis terbentuk dalam warna orange

DOF = Degree of Freedom (derajat kebebasan)

E = Runtuh, sendi plastis terbentuk dalam warna merah

E = Beban gempa berdasarkan SNI 1726 2012

EX = Earthquake X (beban gempa arah X)

EY = Earthquake Y (beban gempa arah Y)

Fa = Fungsi site class dan mapped short-period spectral acceleration

FEMA 356 = Federal Emergency Management Agency

Fi = Nilai distribusi beban lateral yang terjadi pada tingkat i

Fv = Fungsi site class dan mapped s spectral acceleration pada periode 1
detik

g = Percepatan gravitasi (m/det?)

H = Tinggi penampang balok, kolom atau x-bracing (m)

h = Tinggi tingkat (m)

hi & hy = Tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m)

hn = Ketinggian struktur dari dasar sampai tingkat tertinggi (m)

le = Faktor keutamaan gedung menurut Tabel 1 SNI 03 1726 2012

10 = Immediate Occupancy, sendi plastis terbentuk dalam warna biru tua

K = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur

Ke = Kekauan lateral efektif pada kondisi elastis

Ki = Kekakuan awal bangunan pada arah yang ditinjau

L = Beban hidup yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan

pembebanan Indonesia untuk gedung 1987

LS = Life Safety, sendi plastis terbentuk dalam warna biru muda
M = Moment
M2 = Momen arah sumbu 2 dalam derajat kebebasan
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M3 = Momen arah sumbu 3 dalam derajat kebebasan

MCERr = Parameter respons spectral percepatan gempa
N = Jumlah tingkat

P = Gaya aksial dalam derajat kebebasan

Pl = Indeks plastisitas

= Faktor modifikasi respons
= Rasio “kuat elastic perlu” koefisien kuat leleh
S1 = Percepatan respon spectral pada periode 1 detik
Ss = Parameter respons spektral percepatan gempa MCERr terpetakan
untuk perioda pendek
SsP = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik spesifik dan analisis

respon situs-spesifik

Sa = Percepatan respon spektra

SA = Batuan keras

SB = Batuan

SC = Tanah keras, sangat padat dan batuan)

SD = Tanah sedang

SD = Spektrum simpangan (g)

SD1 = Spektrum respon percepatan pada periode 1 detik pertama (g)
SDs = Spektrum respon percepatan pada periode 0,2 detik (g)

SE = Tanah lunak

SF = Tanah khusus yang membutuhkan invesitigasi geoteknik

Sm1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik
Swms = Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek
SNI = Standar Nasional Indonesia

Ta = Periode getar fundamental struktur

Te = Waktu getar alami efekif yang memperhitungkan kondisi inelastis
Ti = Periode alami awal elastis (detik) pada arah yang ditinjau

Tr = Periode ulang gempa
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Ts = Waktu getar karakteristik yang diperoleh dari kurva respon
spektrum pada titik dimana terdapat transisi bagian akselerasi

konstan ke bagian kecepatan konstan (detik)

\Y = Gaya lateral (ton)

Vbase = Kapasitas geser dasar

Teft = Periode efektif struktur

M = Kapasitas daktilitas struktur

Ou = Kapasitas perpindahan lateral struktur

V1 = Gaya geser dasar (ton)

Vi = Gaya geser dasar akibat beban statik arah X (ton)

Vi = Gaya geser dasar akibat beban statik arah Y (ton)

Vy = Gaya geser dasar pada saat leleh dari idealisasi kurva pushover

menjadi bilinier

W = Berat total bangunan (ton)

W = Berat seismik efektif

W = Total beban mati dan beban hidup yang dapat direduksi

wi & wx = Bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan
atau dikenakan pada tingkat i atau x

Wi = Berat lantai tingkat ke-i

Wt = Berat total gedung

At = Target peralihan

a Ke = Kekakuan lateral efektif pada kondisi inelastis

a = Rasio kekuatan pasca leleh terhadap kekakuan elastik efektif dimana

hubungan gaya lendutan diidealisasikan sebagai kurva bilinier

Qo = Faktor kuat lebih sistem
ot = Target perpindahan
¢ = Curvature
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